
 
 
 

DEMOCRATIC STATE OF WEST TIMOR (DSWT) 

Address: West Timor----Kupang, 
 

To: UN/UNGA/UN C-24       Timor Barat, 19 May 2025 

SURAT PROTES 

Yth Para Pemimpin PBB, 

Menjelang pertemuan terhomat dari tanggal 21 – 23 Mei 2025, di Dili, Timor Leste. Kami ingin 

menyampaikan isi protes kami yaitu bahwa Indonesia ada dua yaitu: 

1.  Indonesia yang diakui oleh PBB (UNCI) secara De facto dan de jure yaitu Republik Indonesia 

serikat (Republic of the united states of Indonesia) 27 Desember 1949 – 17 Agustus 1950 (Telah 

dibubarkan oleh mantan dan almarhum Soekarno, presiden pertama RI).  

2. NKRI illegal yang dibentuk pada tanggal 17 Agustus 1950 – hingga saat ini dan diakui secara 

politik serta hanya dicatat saja dalam file PBB. Nkri ini adalah negara illegal, negara palsu, negara 

tak berbadan hukum resmi, negara yang selalu mempraktekan system dobel 

standart/Ketidakadilan kepada rakyat kami, Timor Barat, negara yang mempraktekan skandal 

kekuasaan.  

Tidak ada bangsa Indonesia dalam nkri; 

1. kira-kira bangsa Indonesia yang mana? 

2. Nama Indonesia berasal dari mana? 

3. Indonesia untuk siapa? 

4. Kenapa harus paksa kami jadi bangsa Indonesia? 

5. Kalua begitu perlu diselenggarakannya tes DNA apakah hasil DNA ada tercantum nama kami 

sebagai bangsa Indonesia? 

Atas trik busuk negara nkri ilegal palsu tak berkonstitusional Pemerintah Indonesia (nkri 1950) 

mencaplok setengah pulau kami dan sekitarnya pada tahun 1950.Untuk itu kami ini adalah bangsa Timor 

yang telah ada di Pulau kami semenjak dunia ini ada, tercatat secara dunia akademik yaitu pada tahun 

35,000 sebelum masehi setelah penelitian artefak oleh para cendekiawan international (Hagerdal, 

2012). Kami bangsa timor semenjak dulu tidak ada batas ditanah kami. Perbatasan baru saja ada 

semenjak tibanya penjajah Portugis abad 16, Belanda abad 17, Inggris, Jepang saat perang dunia kedua 

dan Indonesia hingga saat ini. Pembagian pulau timor dan pulau pulau sekitarnya adalah illegal mulai 

dari KONTRAK PARAVICINI TAHUN 1756, PERJANJIAN PERTAMA SECARA ILEGAL TERHADAP BATAS 

TIMOR TAHUN 1851, KORTE VERK KLARING/DEKLARASI PENDEK, PERJANJIAN ILEGAL LISBON AKAN 

TAPAL BATAS TIMOR PADA 20 APRIL 1859 DAN ARBITRASI PENGADILAN PERMANEN 1914 telah 

membuat kacau balau secara masif. Kami protes karena kami bukan bangsa Indonesia baik secara 

Sejarah, rumpun etnik/bangsa, secara budaya cara hidup, kepercayaan, secara linguistic. Kami adalah 

rumpun keluarga Pasifik baik secara Polinesia, Australasia, Melanesia dan Mikronesia terbukti secara 

Sejarah, rumpun etnik/bangsa, secara budaya cara hidup, kepercayaan, secara linguistic dan lain-lain. 

Dan kami protes keras melalui pertanyaan-pertanyaan kami; 
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1. Sejak kapan pulau timor seluruhnya bergabung dengan nkri negara illegal negara palsu tak berbadan 

hukum? 

2. Bagaimana proses pulau timor dan sekitarnya dipaksa menjadi bangsa nkri palsu dan illegal? 

3. Individu siapa yang mewakili seluruh bangsa timor dan sekitarnya untuk tandatangan dan menjadi 

saksi persetujuan batas? 

4. Apakah bergabung Timor khusunya timor barat dan sekitarnya telah melalui jalur konsultasi yang 

layak dan benar? 

5. Atas dasar hukum apa Timor bagian barat dan kepulaun sekitarsnya sah menjadi bagian dari nkri 

palsu illegal tak berbadan hukum? 

Kami tuntut tinjau kembali status Pulau Timor dan sekitarnya untuk menjadi suatu negara baru atau 
akan menuju pada transisi suatu negara penuh tanpa ada batas pada pulau kami dan pulau-pulau sekitar 
kami. Kami adalah bangsa timor dan pulau-pulau sekitarnya punya hak yang sama untuk merdeka, 
sebagai hak-hak dasar sebagaimana tercantum dalam deklarasi Umum HAM (Hak Asazi Manusia) PBB, 
dan hukum-hukum internasional lainnya Seperti Hukum Montevideo 26 Desember 1933, Canberra 
Plan/SPC (Komisi Pasifik Selatan) 6 February 1947, resolusi PBB 1514 (XV) pada tahun 1960 dimana 
“Pemberian Kemerdekaan kepada Negara-Negara dan Rakyat yang sementara dijajah, semua bangsa 
berhak menentukan nasib sendiri untuk merdeka dari segala macam bentuk penjajahan yang harus 
segera diakhiri dengan segera tanpa syarat apapun” dan hukum internasional lain-lain. 
 
 
 
Atas nama rakyat bangsa Timor dan Sekitarnya sebagai Negara Demokrasi Timor Barat, Dalam Tuhan 
Yang Maha Kuasa Kami percaya dan Tuhan akan membantu kami/kita semuanya. 
 

 

FREE WEST TIMOR TO BECOME A GREAT TIMOR NATION. 

ONE ISLAND, ONE NATION, VIVA 


